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Abstrak: Halusinasi, terutama halusinasi pendengaran yang memiliki prevalensi 70–80% pada 

pasien dengan gangguan psikotik, merupakan gejala yang sering ditemukan pada pasien 

skizoafektif dan dapat mengganggu fungsi sosial, perilaku, serta kualitas hidup. Manajemen 

halusinasi merupakan intervensi keperawatan penting untuk membantu pasien mengontrol gejala 

yang dialami. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan art therapy sebagai 

intervensi keperawatan pendukung dalam membantu pasien mengontrol halusinasi pendengaran 

dan penglihatan. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan laporan kasus 

pada seorang pasien perempuan usia 26 tahun dengan diagnosis skizoafektif tipe manik yang 

dirawat di rumah sakit jiwa selama delapan hari. Data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, pemeriksaan status mental, dan telaah rekam medis. Intervensi yang diberikan 

meliputi teknik menghardik, kepatuhan minum obat, bercakap-cakap dengan orang lain, serta art 

therapy berupa menggambar dan mewarnai. Hasil menunjukkan penurunan frekuensi halusinasi, 

peningkatan kemampuan mengenali dan mengontrol halusinasi secara mandiri, berkurangnya 

perilaku berbicara dan tertawa sendiri, serta peningkatan keterlibatan dalam aktivitas sehari-hari. 

Kombinasi intervensi generalis dan art therapy membantu meningkatkan orientasi realitas, 

regulasi emosi, dan kemampuan koping. Penerapan manajemen halusinasi berpengaruh dalam 

membantu pasien mengontrol halusinasi dan mendukung proses pemulihan. Perawat jiwa 

disarankan mengintegrasikan art therapy sebagai intervensi pendukung dalam manajemen 

halusinasi. 

 

Kata Kunci: Halusinasi; Skizoafektif; Manajemen Halusinasi; Art Therapy; Keperawatan Jiwa 

 

Abstract: Hallucinations, especially auditory hallucinations, which have a prevalence of 70–

80% in patients with psychotic disorders, are a common symptom in schizoaffective patients and 

can disrupt social functioning, behavior, and quality of life. Hallucination management is an 

important nursing intervention to help patients control their symptoms. The purpose of this study 

was to describe the application of art therapy as a supportive nursing intervention to help 

patients control auditory and visual hallucinations. The study used a descriptive method with a 

case report approach in a 26-year-old female patient diagnosed with manic schizoaffective type 

who was hospitalized for eight days. Data were collected through interviews, observations, 

mental status examinations, and medical record reviews. Interventions provided included 

reprimand techniques, medication adherence, conversations with others, and art therapy in the 

form of drawing and coloring. Results showed a decrease in the frequency of hallucinations, an 

increase in the ability to recognize and control hallucinations independently, a decrease in 

talking and laughing to oneself, and an increase in engagement in daily activities. The 

combination of generalist interventions and art therapy helped improve reality orientation, 

emotional regulation, and coping skills. Implementing hallucination management is effective in 
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helping patients control hallucinations and supporting the recovery process. Mental health 

nurses are advised to integrate art therapy as a supportive intervention in hallucination 

management. 

 

Keywords: Hallucinations; Schizoaffective Disorder; Hallucination Management; Art 

Therapy; Mental Health Nursing 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan jiwa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kesehatan secara 

menyeluruh karena memengaruhi kemampuan individu dalam berpikir, merasakan, 

berperilaku, serta menjalin hubungan dengan lingkungan sosial (World Health Organization, 

2022; Charlson et al., 2015). Individu dengan kesehatan jiwa yang baik mampu mengelola 

stres, bekerja secara produktif, dan berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat (Patel et 

al., 2018). Sebaliknya, gangguan kesehatan jiwa dapat menyebabkan gangguan pada fungsi 

kognitif, afektif, dan perilaku sehingga menurunkan kualitas hidup penderitanya (Vigo et al., 

2016). 

Gangguan jiwa merupakan salah satu tantangan kesehatan global dengan prevalensi 

yang terus meningkat. WHO melaporkan bahwa hampir satu miliar penduduk dunia 

mengalami gangguan mental, menjadikannya salah satu penyebab utama disabilitas dan 

tingginya Years Lived with Disability (YLD) akibat penyakit mental (GBD 2019 Mental 

Disorders Collaborators, 2022; WHO, 2022). Kondisi ini semakin diperburuk oleh pandemi 

COVID-19 yang meningkatkan kejadian gangguan kecemasan, depresi, dan gangguan 

psikotik di berbagai negara (Santomauro et al., 2021). 

Di antara berbagai gangguan mental, gangguan psikotik seperti skizofrenia dan 

gangguan schizoaffective memberikan dampak yang besar terhadap fungsi sosial, pekerjaan, 

dan kualitas hidup individu (McCutcheon et al., 2020). Gangguan schizoaffective ditandai 

oleh kombinasi gejala psikotik, seperti halusinasi dan waham, yang muncul bersamaan 

dengan gangguan suasana perasaan berupa mania atau depresi (American Psychiatric 

Association, 2022). Pada tipe maniak, pasien umumnya menunjukkan peningkatan energi, 

aktivitas berlebihan, iritabilitas, gangguan kontrol impuls, serta dapat disertai gejala psikotik 

yang mengganggu kemampuan beradaptasi dengan lingkungan (Grande et al., 2016). 

Salah satu manifestasi utama pada gangguan psikotik adalah halusinasi, yaitu persepsi 

sensorik tanpa adanya rangsangan eksternal yang nyata (Waters et al., 2018). Halusinasi 

dapat terjadi pada berbagai modalitas sensori, meliputi pendengaran, penglihatan, 

penciuman, pengecapan, dan perabaan (Dudley et al., 2022). Halusinasi pendengaran 

merupakan jenis yang paling sering ditemukan dengan prevalensi sekitar 70–80% pada 

pasien gangguan psikotik. Bentuknya dapat berupa suara yang mengomentari, memerintah, 

atau mengajak pasien berinteraksi sehingga memengaruhi perilaku dan respons 

emosionalnya (Baumeister et al., 2020).  

Selain halusinasi pendengaran, halusinasi penglihatan juga sering ditemukan, 

meskipun prevalensinya lebih rendah (McCarthy-Jones et al., 2017). Halusinasi penglihatan 

berupa persepsi melihat objek, bayangan, atau sosok yang sebenarnya tidak ada (Waters et 

al., 2018). Bentuknya dapat berupa kilatan cahaya sederhana hingga gambaran visual yang 
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kompleks, seperti melihat manusia atau makhluk tertentu (Larøi et al., 2022). Keberadaan 

halusinasi penglihatan sering dikaitkan dengan tingkat keparahan gangguan psikotik yang 

lebih tinggi dan gangguan fungsi kognitif yang lebih berat sehingga memerlukan penanganan 

yang komprehensif (McCarthy-Jones et al., 2020). 

Halusinasi yang tidak ditangani secara optimal dapat menimbulkan berbagai 

konsekuensi negatif, antara lain kecemasan, ketakutan, isolasi sosial, penurunan kemampuan 

berinteraksi, serta meningkatnya risiko perilaku agresif maupun perilaku yang 

membahayakan diri sendiri dan orang lain (Baumeister et al., 2020). Kondisi tersebut terjadi 

karena pasien mengalami kesulitan membedakan antara stimulus nyata dengan persepsi 

internal yang dialaminya (Waters et al., 2018). Selain itu, halusinasi juga berhubungan 

dengan meningkatnya angka kekambuhan, rendahnya kepatuhan terhadap pengobatan, serta 

penurunan kualitas hidup pasien (Haddad et al., 2020). 

Di Indonesia, gangguan jiwa berat seperti skizofrenia dan psikosis masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian serius (Kementerian Kesehatan 

RI, 2018). Rendahnya kepatuhan minum obat, keterbatasan dukungan keluarga, serta 

tingginya angka kekambuhan menyebabkan banyak pasien memerlukan perawatan berulang 

di rumah sakit jiwa (Pardede et al., 2020). Halusinasi juga merupakan salah satu diagnosis 

keperawatan yang paling sering ditemukan pada pasien dengan gangguan psikotik sehingga 

membutuhkan intervensi keperawatan yang efektif dan berkesinambungan (Pratiwi & 

Setiawan, 2021). 

Perawat memiliki peran penting dalam membantu pasien mengontrol halusinasi 

melalui proses keperawatan yang sistematis, mulai dari pengkajian, penetapan diagnosis, 

perencanaan, implementasi, hingga evaluasi (Stuart, 2021; Townsend & Morgan, 2017). 

Salah satu intervensi yang direkomendasikan adalah manajemen halusinasi, yang bertujuan 

meningkatkan kemampuan pasien mengenali, mengendalikan, dan mengurangi respons 

terhadap stimulus internal melalui berbagai strategi koping adaptif (Videbeck, 2020). 

Manajemen halusinasi dapat dilakukan melalui teknik menghardik, teknik distraksi, 

kepatuhan minum obat, serta terapi aktivitas (Townsend & Morgan, 2017). Teknik 

menghardik membantu pasien menolak stimulus internal secara tegas, sedangkan teknik 

distraksi mengarahkan perhatian pasien kepada aktivitas nyata atau interaksi sosial sehingga 

intensitas halusinasi dapat berkurang (Stuart, 2021; Pardede et al., 2020). Meskipun 

demikian, perkembangan intervensi keperawatan jiwa menunjukkan bahwa pendekatan 

nonfarmakologis yang lebih kreatif dan berpusat pada pasien semakin diperlukan untuk 

meningkatkan keterlibatan pasien selama proses terapi. 

Halusinasi merupakan masalah utama pada pasien dengan gangguan psikotik yang 

memerlukan penanganan komprehensif melalui pendekatan keperawatan jiwa. Salah satu 

intervensi nonfarmakologis yang berpotensi membantu pasien dalam mengontrol halusinasi 

adalah art therapy, melalui peningkatan fokus, ekspresi emosi, dan orientasi realitas (Agustin 

et al., 2022). Oleh karena itu, laporan kasus ini mengkaji penerapan art therapy berupa 

menggambar dan mewarnai pada pasien dengan halusinasi pendengaran dan penglihatan 

sebagai bagian dari asuhan keperawatan jiwa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

penerapan art therapy berupa kegiatan menggambar dan mewarnai sebagai bagian dari 

intervensi keperawatan jiwa dalam membantu pasien dengan halusinasi pendengaran dan 

penglihatan mengontrol gejala halusinasi selama menjalani perawatan di rumah sakit jiwa 

(World Health Organization, 2022; Waters et al., 2018). 
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METODE PENELITIAN 

Subjek Penelitian 

Laporan kasus ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan case report 

dalam bentuk pemberian asuhan keperawatan jiwa. Asuhan keperawatan dilaksanakan 

selama 8 hari, yaitu pada tanggal 2–9 September 2025, pada seorang pasien perempuan 

berinisial Nn. S., berusia 26 tahun, dengan diagnosis medis schizoaffective manic type yang 

menjalani perawatan di ruang akut sebuah rumah sakit jiwa. Pengkajian awal dilakukan pada 

tanggal 2 September 2025 sebagai dasar dalam mengidentifikasi masalah dan menentukan 

intervensi keperawatan yang sesuai. 

 

Pengumpulan dan Analisis Data 

Data yang digunakan dalam laporan kasus berasal dari data primer dan sekunder. Data 

primer diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung dengan pasien, sedangkan data 

sekunder diperoleh melalui telaah rekam medis sebagai data pendukung. Proses asuhan 

keperawatan dilakukan secara sistematis mulai dari pengkajian, identifikasi masalah, 

penetapan diagnosis keperawatan, penyusunan rencana tindakan, implementasi, hingga 

evaluasi. Intervensi yang diberikan meliputi manajemen halusinasi berupa teknik 

menghardik, kepatuhan minum obat, bercakap-cakap dengan orang lain, serta art therapy 

berupa kegiatan menggambar dan mewarnai.  

Evaluasi perkembangan pasien dilakukan menggunakan kuesioner Respons Umum 

Fungsi Adaptif (RUFA) dan instrumen observasi halusinasi. Kedua instrumen tersebut 

digunakan untuk melihat perubahan kondisi pasien, khususnya kemampuan dalam mengenali 

dan mengontrol halusinasi selama proses pemberian asuhan keperawatan. 

 

Etika Penelitian 

Sebelum pelaksanaan asuhan keperawatan, pasien diberikan penjelasan mengenai 

tindakan yang akan dilakukan dan diminta memberikan informed consent sebagai bentuk 

persetujuan untuk mengikuti kegiatan. Kerahasiaan identitas pasien dijaga dengan 

menggunakan inisial. Pelaksanaan laporan kasus juga memperhatikan prinsip etik 

keperawatan yang meliputi beneficence, non-maleficence, justice, veracity, dan 

confidentiality. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil asuhan keperawatan menunjukkan bahwa pasien perempuan berusia 26 tahun 

dengan diagnosis medis schizoaffective manic type mengalami gangguan persepsi sensori 

berupa halusinasi pendengaran dan penglihatan. Pada awal pengkajian, pasien tampak 

berbicara dan tertawa sendiri, mondar-mandir, melamun, serta memberikan respons yang 

tidak sesuai dengan pertanyaan. Pasien juga mengatakan mendengar suara yang memanggil 

namanya dan melihat atau berinteraksi dengan teman serta hamster yang keberadaannya tidak 

dapat dikonfirmasi secara nyata. Berdasarkan hasil pengkajian tersebut, diagnosis 

keperawatan yang ditegakkan adalah Gangguan Persepsi Sensori: Halusinasi Pendengaran 

dan Penglihatan.  
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Asuhan keperawatan diberikan selama delapan hari dengan mengacu pada Standar 

Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI), khususnya manajemen halusinasi. Intervensi 

meliputi teknik menghardik, edukasi kepatuhan minum obat, bercakap-cakap dengan orang 

lain sebagai teknik distraksi, komunikasi terapeutik, pemantauan karakteristik halusinasi, 

serta art therapy berupa menggambar dan mewarnai sebagai intervensi pendukung.  

Pada hari pertama, pasien masih sering berbicara dan tertawa sendiri serta mengalami 

halusinasi pendengaran dan penglihatan. Hasil pengukuran menunjukkan skor RUFA I 

sebesar 14 dengan tingkat halusinasi dalam kategori berat. Pada hari kedua, pasien mulai 

mampu mengikuti latihan teknik menghardik dan mengucapkan kalimat penolakan terhadap 

halusinasi, meskipun perilaku berbicara dan tertawa sendiri masih ditemukan, terutama pada 

waktu magrib hingga malam. Hasil pengukuran menunjukkan skor RUFA I sebesar 14 

dengan tingkat halusinasi dalam kategori berat. 

Pada hari ketiga, intervensi difokuskan pada peningkatan kepatuhan minum obat. 

Pasien mampu mengulangi jadwal minum obat dan mulai menunjukkan kemampuan 

membedakan stimulus nyata dengan stimulus yang berasal dari halusinasi. Tingkat halusinasi 

mulai menurun dari kategori berat menjadi kategori sedang. Pada hari keempat dan kelima, 

pasien diberikan latihan bercakap-cakap dengan orang lain sebagai teknik distraksi. Pasien 

mulai mampu menjelaskan kembali cara mengontrol halusinasi, menggunakan teknik 

menghardik, dan mengingat jadwal minum obat secara lebih mandiri. Skor RUFA meningkat 

menjadi RUFA II sebesar 20, dengan tingkat halusinasi menurun menjadi kategori ringan.  

Pada hari keenam, dilakukan art therapy berupa kegiatan menggambar dan mewarnai. 

Pasien diberikan kesempatan memilih gambar dan warna sesuai keinginannya. Selama 

kegiatan, pasien mampu mempertahankan perhatian selama kurang lebih 30 menit, tampak 

menikmati aktivitas, beberapa kali tersenyum, dan mengatakan merasa senang ketika 

menggambar dan mewarnai. Frekuensi berbicara sendiri tampak berkurang dibandingkan 

sebelum kegiatan. Setelah terapi, pasien mampu menjelaskan gambar yang dibuat, 

mempertahankan kontak mata dengan lebih baik, serta mengatakan bahwa suara dan 

bayangan yang biasanya muncul menjadi lebih jarang dirasakan selama mengikuti kegiatan.  

Pada hari ketujuh hingga kedelapan, pasien tampak lebih tenang dan mudah diarahkan. 

Pasien mampu menggunakan teknik menghardik secara mandiri, mengingat jadwal minum 

obat, serta mengalihkan perhatian melalui aktivitas yang disukai, termasuk menggambar dan 

mewarnai. Selama observasi, pasien tidak lagi tampak berbicara maupun tertawa sendiri. 

Pasien juga mampu menjelaskan kembali strategi mengontrol halusinasi dan menunjukkan 

keinginan untuk melanjutkan pengobatan serta kontrol setelah pulang. Skor RUFA 

meningkat menjadi RUFA II sebesar 23, sedangkan tingkat halusinasi tetap berada pada 

kategori ringan. 

 

Tabel 1. Perkembangan Kondisi Pasien Selama Asuhan Keperawatan 
Hari Intervensi Utama Perkembangan Pasien Skor RUFA Kategori 

Halusinasi 

1 Pengkajian dan komunikasi 

terapeutik 

Masih sering berbicara dan 

tertawa sendiri; halusinasi 

pendengaran dan penglihatan 

14 Berat 

2 Teknik menghardik Mulai mampu menolak 

halusinasi, tetapi gejala 

masih muncul 

14 Berat 
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3 Edukasi kepatuhan obat Mulai mampu membedakan 

stimulus nyata dan 

halusinasi 

20 Sedang 

4-5 Bercakap-cakap dan 

distraksi 

Mampu menggunakan teknik 

menghardik dan mengingat 

jadwal obat 

20 Ringan 

6 Art therapy: menggambar 

dan mewarnai 

Fokus ±30 menit, lebih 

kooperatif, berbicara sendiri 

berkurang 

23 Ringan 

7-8 Evaluasi seluruh intervensi Tidak tampak 

berbicara/tertawa sendiri; 

mampu mengontrol 

halusinasi lebih mandiri 

23 Ringan 

Sumber: Data Primer, 2025. 

 

Pembahasan 

Kasus ini menggambarkan pasien perempuan usia 26 tahun dengan diagnosis 

schizoaffective manic type yang mengalami halusinasi pendengaran dan penglihatan disertai 

perilaku berbicara sendiri, tertawa tanpa stimulus, dan disorganisasi perilaku, yang sesuai 

dengan karakteristik gangguan psikotik pada gangguan skizoafektif (American Psychiatric 

Association, 2022). Selain halusinasi, pasien menunjukkan kecenderungan adanya waham 

berdasarkan beberapa isi pembicaraan yang disampaikan selama pengkajian. Namun, 

diagnosis waham tidak dapat ditegakkan secara pasti karena keterbatasan data kolateral dari 

keluarga atau orang terdekat yang dapat mengonfirmasi kesesuaian antara keyakinan pasien 

dengan realitas. Oleh karena itu, pembahasan kasus ini difokuskan pada gejala halusinasi 

yang dapat diidentifikasi secara langsung selama proses asuhan keperawatan. 

Fokus utama laporan kasus ini adalah penerapan art therapy berupa aktivitas 

menggambar dan mewarnai sebagai bagian dari intervensi keperawatan pada pasien dengan 

halusinasi pendengaran dan penglihatan. Art therapy dipilih karena sesuai dengan minat 

pasien dan berfungsi sebagai media ekspresi emosi sekaligus teknik distraksi terhadap 

stimulus internal. Pada kasus ini, pasien menunjukkan respons positif berupa peningkatan 

keterlibatan selama terapi, berkurangnya perilaku berbicara sendiri, serta meningkatnya 

kemampuan mengontrol halusinasi. 

Faktor predisposisi pasien bersifat multifaktorial, meliputi riwayat gangguan jiwa 

sebelumnya, faktor genetik atau riwayat keluarga dengan gangguan serupa yang 

meningkatkan risiko gangguan spektrum skizofrenia melalui disregulasi neurotransmiter, 

terutama dopamin (Lemvigh et al., 2023; Howes et al., 2017). Selain itu, pengalaman putus 

cinta menjadi stresor psikososial yang dapat menimbulkan distress emosional, gangguan 

regulasi emosi, serta memperberat gejala psikosis pada individu yang rentan (White et al., 

2021; Verhallen et al., 2021). Perceraian orang tua juga berkontribusi sebagai faktor 

predisposisi yang dapat meningkatkan risiko gangguan emosional, kecemasan, depresi, dan 

masalah perilaku akibat stres psikososial serta kurangnya stabilitas keluarga (Tullius et al., 

2022; Fusar-Poli et al., 2020). 

Faktor presipitasi kekambuhan pada kasus ini adalah ketidakpatuhan minum obat dan 

tidak melakukan kontrol rutin ke fasilitas kesehatan. Ketidakpatuhan terhadap terapi 

antipsikotik dapat menyebabkan kembali munculnya gejala psikotik akibat aktivitas 

neurotransmiter yang tidak terkendali, sedangkan rendahnya insight terhadap penyakit 
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berkontribusi terhadap penghentian pengobatan dan rendahnya kepatuhan terapi 

(Kementerian Kesehatan RI, 2022; Kim et al., 2020). Hal ini ditandai dengan perubahan 

perilaku dalam tiga bulan terakhir berupa menarik diri, gangguan perawatan diri, dan 

aktivitas yang tidak terarah sebagai indikator memburuknya gejala psikotik dan penurunan 

fungsi sosial pasien (Fusar-Poli et al., 2020; WHO, 2025). 

Dalam konteks manajemen halusinasi, pasien diberikan intervensi keperawatan berupa 

terapi generalis dan art therapy, dengan fokus utama pada aktivitas menggambar dan 

mewarnai sebagai bentuk visual art therapy untuk membantu mengontrol gejala halusinasi 

(Stojcevski et al., 2023). Art therapy merupakan intervensi psikososial yang menggunakan 

proses kreatif dan ekspresi seni sebagai media terapeutik untuk membantu individu 

mengeksplorasi pikiran, emosi, dan pengalaman yang sulit diungkapkan secara verbal (Du et 

al., 2024). Intervensi ini bertujuan mengalihkan perhatian pasien dari halusinasi, 

meningkatkan ekspresi dan regulasi emosi, memperkuat konsentrasi serta orientasi realitas, 

dan membantu mengembangkan koping adaptif serta fungsi psikososial (Stojcevski et al., 

2023; Du et al., 2024).  

Pada pasien dengan gangguan spektrum skizofrenia dan skizoafektif, art therapy 

seperti menggambar terbukti membantu menurunkan distress psikologis dan kecemasan, 

meningkatkan mindfulness, regulasi emosi, fokus, serta interaksi sosial, sekaligus menjadi 

media yang aman untuk mengekspresikan perasaan dan mengalihkan perhatian dari stimulus 

internal seperti halusinasi (Stojcevski et al., 2023; Joschko et al., 2024; Haeyen et al., 2018). 

Dalam kasus ini, terapi menggambar membantu pasien menjadi lebih tenang, kooperatif, dan 

mampu mengurangi intensitas halusinasi yang dialami (Haeyen et al., 2018). 

Dalam pelaksanaannya, perawat berperan sebagai fasilitator yang menciptakan 

lingkungan terapeutik yang aman, memberikan instruksi dan motivasi selama aktivitas seni 

berlangsung, melakukan observasi terhadap respons emosional pasien, serta memberikan 

penguatan positif untuk meningkatkan keterlibatan pasien dalam terapi (Loreskär & Binder, 

2024). Melalui pendampingan yang konsisten, perawat membantu pasien menggunakan 

aktivitas menggambar dan mewarnai sebagai strategi distraksi yang berpengaruh dalam 

meningkatkan kontrol terhadap halusinasi, memperkuat kemampuan koping, dan mendukung 

proses pemulihan secara optimal (Joschko et al., 2024; Loreskär & Binder, 2024). 

Pada kasus ini, aktivitas menggambar dan mewarnai dilaksanakan sebagai bagian dari 

intervensi keperawatan jiwa yang berfungsi sebagai teknik distraksi dan media ekspresi 

emosi. Pelaksanaan aktivitas tersebut tidak memerlukan sertifikasi khusus sebagai art 

therapist, namun perawat perlu memiliki pengetahuan dasar mengenai tujuan terapeutik, 

teknik fasilitasi, observasi respons pasien, serta kemampuan membangun hubungan 

terapeutik agar intervensi dapat berjalan efektif dan aman (Parkinson et al., 2024). Perawat 

berperan sebagai fasilitator yang menyediakan media, memberikan motivasi, mendampingi 

pasien selama kegiatan, serta mengevaluasi perubahan perilaku dan kemampuan pasien 

dalam mengontrol halusinasi (Utas-Akhan et al., 2023). 

Intervensi generalis yang dilakukan adalah teknik menghardik, teratur minum obat, dan 

bercakap-cakap dengan orang lain (Dewi & Rahmawati, 2023). Teknik menghardik 

merupakan strategi kognitif-perilaku yang membantu pasien mengenali bahwa halusinasi 

bukan realitas melalui pemberian perintah tegas untuk menolak stimulus tersebut (Stuart, 

2021). Pada kasus ini, penerapan teknik menghardik meningkatkan kemampuan pasien 

dalam mengidentifikasi dan mengontrol halusinasi secara mandiri. Latihan yang dilakukan 
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secara berulang terbukti memperkuat kontrol kognitif, meningkatkan kemampuan koping 

terhadap gejala psikotik, serta didukung oleh edukasi dan pendampingan terapeutik yang 

konsisten dari perawat (Ma et al., 2021; Townsend & Morgan, 2017). 

Intervensi kepatuhan minum obat diberikan melalui edukasi mengenai manfaat obat, 

tujuan terapi, efek samping, serta pentingnya mengonsumsi obat secara teratur untuk 

mencegah kekambuhan dan mempertahankan stabilitas gejala pada pasien skizoafektif (Li et 

al., 2023). Selain edukasi, dilakukan pemantauan kepatuhan dan peningkatan insight pasien 

terhadap penyakitnya agar pasien memahami kebutuhan terapi jangka panjang (Al Dameery 

et al., 2023). Dengan demikian, intervensi kepatuhan minum obat menjadi salah satu 

komponen penting dalam mencegah kekambuhan, mengurangi rawat ulang, dan 

meningkatkan kualitas hidup pasien dengan gangguan skizoafektif (Li et al., 2023; Al 

Dameery et al., 2023). 

Intervensi bercakap-cakap dengan orang lain diberikan untuk mengalihkan perhatian 

pasien dari stimulus internal berupa halusinasi ke stimulus eksternal yang nyata, sehingga 

membantu meningkatkan orientasi realitas dan kemampuan mengontrol halusinasi. Selain 

itu, interaksi sosial yang terjalin melalui percakapan dapat mengurangi isolasi sosial, 

meningkatkan fungsi psikososial, serta mendukung proses pemulihan pasien dengan 

gangguan skizoafektif (Fauzania, Hendrawati & Amira., 2025). 

Dalam laporan kasus ini, art therapy merupakan intervensi utama yang dibahas, 

sedangkan teknik menghardik, kepatuhan minum obat, dan bercakap-cakap dengan orang 

lain diberikan sebagai bagian dari manajemen halusinasi sesuai standar praktik keperawatan. 

Perbaikan kondisi pasien kemungkinan merupakan hasil sinergis antara art therapy, 

intervensi generalis, dan terapi farmakologis. Namun, selama sesi art therapy pasien 

menunjukkan peningkatan fokus, keterlibatan dalam aktivitas, serta penurunan respons 

terhadap stimulus internal. Penurunan frekuensi dan intensitas halusinasi yang terjadi pada 

pasien tidak dapat dikaitkan semata-mata dengan art therapy maupun terapi generalis yang 

diberikan. Hasil tersebut kemungkinan merupakan efek kombinasi antara terapi farmakologis 

berupa pemberian antipsikotik dan intervensi nonfarmakologis yang dilakukan selama 

perawatan. Terapi farmakologis berperan dalam mengendalikan gejala psikotik secara 

biologis, sedangkan intervensi nonfarmakologis membantu pasien mengembangkan strategi 

koping, meningkatkan orientasi realitas, dan mempertahankan fungsi psikososial. WHO 

(2025) menjelaskan bahwa intervensi psikososial dan rehabilitasi berbasis aktivitas 

merupakan bagian penting dalam penatalaksanaan gangguan psikotik karena dapat 

meningkatkan fungsi sosial, kemampuan adaptif, dan kualitas hidup pasien. Keberhasilan 

intervensi tersebut dipengaruhi oleh keterlibatan aktif pasien dalam mengikuti terapi, 

kemampuan pasien menerapkan strategi koping secara konsisten, serta dukungan dari tenaga 

kesehatan dan lingkungan sekitar dalam proses pemulihan pasien. 

Dengan demikian, pembahasan kasus ini menunjukkan bahwa faktor predisposisi dan 

presipitasi memiliki peran penting dalam munculnya dan kekambuhan halusinasi pada 

pasien. Faktor biologis, psikologis, dan sosial saling berinteraksi dalam memengaruhi 

kondisi mental pasien sehingga meningkatkan kerentanan terhadap munculnya gejala 

psikotik. WHO (2025) menjelaskan bahwa gangguan psikotik memerlukan pendekatan 

penanganan yang komprehensif karena proses terjadinya penyakit dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang kompleks. Penanganan yang efektif tidak hanya berfokus pada terapi 

farmakologis, tetapi juga memerlukan intervensi keperawatan dan psikososial yang 
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terstruktur untuk membantu pasien meningkatkan kemampuan adaptif dan fungsi sosialnya 

(American Psychiatric Association, 2022). Penerapan teknik menghardik, teratur minum 

obat, bercakap-cakap dengan orang lain, dan art therapy terbukti membantu pasien dalam 

mengontrol halusinasi, mengurangi fokus terhadap stimulus internal, meningkatkan 

kemampuan koping, serta memperbaiki kualitas hidup pasien. Selain itu, keberhasilan 

intervensi juga dipengaruhi oleh keterlibatan aktif pasien, dukungan keluarga, dan 

konsistensi tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi dan pendampingan selama proses 

pemulihan pasien (Stuart, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil asuhan keperawatan, penerapan art therapy berupa menggambar 

dan mewarnai membantu pasien mempertahankan perhatian pada stimulus nyata, 

menurunkan frekuensi berbicara dan tertawa sendiri, meningkatkan kemampuan mengontrol 

halusinasi secara mandiri, serta memberikan pengalaman emosional yang positif selama 

proses perawatan. 
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